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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia 
penyusun kaca dan kemudian dibandingkan dengan standar komposisi 
kimia untuk kaca enameling. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh vixal dan porstex pada baja carbon rendah, dengan 
melihat pada mikro dan adhesi antara enamel dan permukaan baja carbon 
rendah.  
Penelitian ini menggunakan pengujian SEM ( Scaning Elektron 
Microscope ) untuk mengetahui komposisi kimia pada kaca. Sedangkan 
untuk mengetahui pengaruh vixal dan porstex pada permukaan baja 
karbon rendah dilakukan pengujian kekasaran permukaan serta pengujian 
foto mikro. Untuk mengetahui hasil kerekatan glass coating dilakukan  
pengujian bonding yang sesuai dengan Standar Eropa EN10209. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa, kaca yang 
dapat digunakan dalam glass coating hanyalah kaca yang memiliki 
komposisi kimia mendekati standar komposisi kimia kaca enamel, yaitu 
yang memiliki kandungan  persentase silika rendah dan persentase 
alumina dan floor yang lumayan tinggi. Pada pengujian foto mikro dan 
bonding dari pengaruh vixal dan porstex terhadap permukaan baja carbon 
rendah diperoleh hasil perekatan ( strength of bonding ) yang paling baik 
pada lamanya pencelupan logam pada cairan porstex 30 jam. 
Kata kunci : baja karbon rendah, glass coating, strength of bonding 
porstex, vixal. 
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ABSTRAK  
 
The objective of this research finds out the chemical composition of 
glass composer and then compare it with chemical composition standard 
for glass enameling. The study also aims to determine the effect of HCL 
17% and 20% on low carbon steel. by looking at micro and adhesion 
between enamel and low carbon steel surfaces.  
This study uses SEM (Scanning Electron Microscope) test to 
determine the chemical composition of the glass. Meanwhile, to know the 
effect of HCl 17% and 20% on low carbon steel surface, surface 
roughness testing and micro photo testing were done. To know the result 
of the tightness of glass coating test which is done that is bonding test 
which according to European Standard EN10209.  
Based on the test results can be concluded that the glass that can 
be used in glass coating is a glass that has a chemical composition close 
to the standard chemical composition of enamel glass is a low percentage 
of silica content and a fairly high percentage of alumina and floor. In 
testing of micro and bond photographs of 17% and 20% HCl effect on low 
carbon steel surfaces, the best strength of bonding results in the duration 
of metal immersion in HCl 20% for 30 hours. 
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